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A. Pendahuluan
Allah menciptakan manusia dari jenis
laki-laki dan perempuan bertujuan agar mereka
saling melengkapi satu sama lain. Sebagai salah
satu kebutuhan berhubungan antara manusia
sebagai pribadi dengan pribadi yang lain, da-
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Abstract
A harmonious family life will be achieved when the husband and wife occur in a balanced relationship, which the
husband and wife are able to acquire the right and obligation of each well. Basically, the ideal concept of relationship
between husband and wife in islam is equality partnership. Most of residents in Perum Reninggo Asri work at
PT. Pertamina Cilacap, thus the family financial needs are sufficient. Husband has a dominant, superior role in
family, and entirely holds the family finances, so that the wife is just given money for buying daily needs.
Understanding and practice of the relationship between husband and wife in the fullfilment of rights and obligations
that occur in Perum Reninggo Asri Gumilir Cilacap which a husband who bear the economic needs of the family,
demanded a wife in the Reninggo Asri housing must be able to perform duties at home totally. This article
examines the understanding and practice of relationsip between husband and wife which occur in Perum Reninggo
Asri with approach of maqa >s{id asy-syari <’ah.
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[Sebuah keluarga yang harmonis akan tercapai apabila dalam kehidupan suami isteri terdapat relasi
yang seimbang, di mana antara suami dan isteri mampu memenuhi hak dan kewajiban masing-masing
dengan baik. Pada dasarnya, konsep hubungan antara suami isteri yang ideal menurut Islam adalah
konsep kemitrasejajaran atau hubungan yang setara. Warga di Perum Reninggo Asri mayoritas bekerja
di PT. Pertamina Cilacap, sehingga pemenuhan kebutuhan finansial keluarga dikatakan cukup. Suami
sebagai pencari nafkah juga mempunyai peran yang dominan dan superior terhadap keluarga. Suami
sepenuhnya memegang keuangan keluarga, sehingga isteri hanya diberi uang untuk belanja kebutuhan
pokok sehari-hari. Pemahaman dan praktik relasi suami isteri dalam hal pemenuhan hak dan kewajiban
yang terjadi di Perum Reninggo Asri Gumilir Cilacap bahwa seorang suami yang secara keseluruhan
menanggung kebutuhan ekonomi keluarga menuntut seorang isteri di Perumahan Reninggo Asri
harus dapat menjalankan kewajibannya di rumah secara totalitas. Tulisan ini mencoba membahas
pemahaman dan praktik relasi suami istri yang terjadi di Perum Reninggo Asri dengan pendekatan
maqa>s {id asy-syari <’ah.]
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pat tercerminkan ketika seseorang membutuh-
kan seorang pendamping dalam hidupnya.
Dalam Islam kebutuhan ini bisa terpenuhi
dan secara formal mendapat legitimasinya
adalah dengan perkawinan, yaitu ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wa-
nita sebagai suami isteri dengan tujuan mem-
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bentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan KeTuhanan Yang Maha
Esa1. Seperti yang telah dijelaskan dalam al-
Qur’an.
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepada-
nya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
Dalam mewujudkan tujuan di atas, sangat
diperlukan adanya sikap tanggung jawab antar
suami isteri. Al-Qur’an telah menyebutkan ten-
tang pembagian tanggung jawab ini pada surat
An-Nisa’
“Kaum laki-laki tu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh karena Allah telah me-
lebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan se-
bagian dari harta mereka”.
Berdasarkan ayat di atas, jelas terlihat bah-
wa tanggung jawab terhadap isteri dan keluar-
ga dibebankan kepada suami. Ketika seorang
laki-laki dan perempuan menikah, mereka men-
ciptakan satu unit sosial yaitu keluarga. Sebagai
unit sosial yang lain, maka ia membutuhkan
seorang pengatur atau pengawas. Untuk peran
yang khusus ini Islam telah memilih laki-laki4.
Suami berkewajiban menanggung dan menjaga
isteri. Sementara isteri berkewajiban melaksa-
nakan pekerjaan-pekerjaan rumah dalam kehi-
dupan rumah tangga.
Tujuan hidup berumah tangga ialah ke-
tentraman hati, cinta, dan kasih sayang antara
keduanya, yang mana semua itu merupakan
aspek kejiwaan bukan material. Tidak ada arti-
nya kehidupan bersuami isteri yang sunyi dari
aspek-aspek maknawi ini, sehingga badan ber-
dekatan namun ruh atau jiwanya saling ber-
jauhan.5 Tanggung jawab yang diemban se-
orang suami memang banyak sekali, namun
ada yang terpenting dan harus dilaksanakan
yaitu sebagai suami berkewajiban membina ru-
mahtangga, sehingga tercipta suasana yang
harmonis.6
Pada dasarnya prinsip suami dan isteri
adalah pasangan yang mempunyai hubungan
bermitra dan sejajar dapat dirinci lebih jauh
demikian. Seperti disinggung sebelumnya, mi-
nimal ada dua ayat al-qur’an yang mengisya-
ratkan hubungan dan status antara suami dan
isteri. Dalam kaitanya dengan prinsip ini ter-
dapat di dalam al-Qur’an.
“Dihalalkan bagi kaum pada malam hari
bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri
kamu, mereka itu adalah pakaian bagimu
dan kamu pun adalah pakaian dari bagi
mereka”.
1 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1.
2 Q. S. ar-Rûm (30): 21.
3 Q. S. an-Nisa (4): 34.
4 Wahidun Khan, Agar Perempuan Tetap Jadi Perempuan, Cara Islam Membebaskan Wanita, cet. Ke-2 ( PT. Serambi Ilmu
Semesta Jakarta: 2005), hlm. 220.
5 Yusuf Qardahawi, Hak Isteri Atas Suami, Fatwa-Fatwa Kontemporer I, hlm. 601
6 M. Asmawi, Kewajiban Suami Yang Hakiki, Nikah Dalam Perbincangan Dan Perbedaan, (Darussalam Yogyakarta 2004),
hlm.199.
7 Q. S. Al-Baqarah (2): 187.
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Ayat itu menjelaskan bahwa dalam musim
dingin, pakaian menjadi penghangat bagi pe-
makainya. Pakaian juga dapat digunakan seba-
gai alat penutup dari pandangan orang lain.
Hal ini sangat berkaitan dengan prinsip bahwa
suami istri adalah partner, saling membutuh-
kan satu sama lain hingga diibaratkan sebagai
pakaian.
“...dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma’ruf. akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan dari-
pada isterinya”.
Dalam ayat yang itu juga disebutkan bah-
wa wanita memiliki hak yang seimbang
dengan kewajibannya yakni berhak atas hak-
nya setelah ia melaksanakan kewajibannya.
Secara langsung ayat ini mengisyaratkan bah-
wa suami istri yang bermitra, maka tujuan
perkawinan akan tercapai dengan mudah dan
sukses. Implikasi dari pasangan yang bermitra
dan sejajar ini muncul sikap: (1) saling menger-
ti; mengerti latar belakang pasangan masing-
masing dan diri sendiri, (2) saling menerim
adanya kesenangan dan kekurangan, (3) saling
menghormati; menghormati perkataan, pera-
saan, bakat dan keinginan, serta menghargai
keluarga, (4) saling mempercayai; percaya pri-
badi dan kemampuan, dan (5) saling mencintai
dengan cara lemah lembut dalam pergaulan
dan pembicaraan, menunjukkan perhatian pa-
da suami/istri, bijaksana dalam pergaulan,
menjauhi sikap egois, tidak mudah tersinggung
dan menunjukkan rasa cinta.9
Relasi dikaitkan dengan hubungan laki-
laki dan perempuan sebagai suami dan istri,
maka bermakna hubungan sosial antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat mau-
pun keluarga. Bagaimana keduanya dalam ke-
hidupan sosial berinteraksi dalam mewujud-
kan kehidupan keluarga yang harmonis dan
seimbang, tolong-menolong, serta menjalankan
hak dan kewajibannya dengan penuh sadar
dan bertanggungjawab sesuai dengan peran-
nya masing-masing.
Pada saat relasi antara suami istri tidak ter-
dapat ketimpangan, sangat mungkin bagi
seorang perempuan mendapatkan hak-haknya
termasuk hak reproduksi. Hak reproduksi me-
rupakan kesempatan dan cara membuat pe-
rempuan mampu dan sadar memutuskan serta
melaksanakan keputusan-keputusannya yang
berkaitan dengan fungsi reproduksinya secara
aman dan efektif. Ketika hak reproduksi ter-
penuhi, maka kualitas perempuan akan terja-
min, sehat dan selamat dalam menjalankan
proses reproduksi. Dengan sendirinya manusia-
manusia yang akan dilahirkan darinya, didi-
diknya dan didampingi oleh kebersamaannya
akan sehat dan tinggi kemampuan dan kuali-
tasnya.
Kualitas Perempuan atau perempuan ber-
kualitas dalam Islam dikenal dengan mar’ah as }-
s }ali <h }ah } atau perempuan salih. Salih secara
literal diartikan sebagai lawan kata dari fasid
atau rusak. Makna yang menunjukkan bahwa
sesuatu itu tidak rusak adalah makna-makna
salih seperti sehat, kokoh, kuat, layak, sesuai,
tepat bermanfaat, damai dan baik. Dalam
kaitannya dengan hak reproduksi, perempuan
yang salihah adalah yang secara sadar dan me-
ngerti, dapat menjalankan fungsi-fungsi repro-
duksinya dengan benar, sesuai tepat dan sehat
baik fisik-biologis mental maupun sosial.10
8 Q. S. Al-Baqarah (2): 228.
9 Zakiyah Darojat, sebagaimana dikutip Ismah Salmah, “Peran Wanita dalam Membangun Masyarakat Madani”,
dalam, Firdaus Efendi and Khamami (ed), Membangun Masyarakat Madani: Melalui Khutbah dan Ceramah (Jakarta: Nuansa
Madani, 1999), hlm.346-347.
1 0 “Kesehatan Reproduksi Perempuan dan Relasi Suami-Istri dalam Perspektif Islam,” http://
www.sunangunungdjati.com/blog/, Akses 05 April 2014.
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Perum Reninggo Asri adalah komplek
yang mayoritas warganya adalah beragama
Islam. Dari aspek sosial, warga Reninggo Asri
strata sosialnya adalah menengah keatas, hal
ini dikarenakan warga di Perum Reninggo Asri
mayoritas bekerja di PT. Pertamina Cilacap.
Tentunya pemenuhan kebutuhan finansial ke-
luarga dapat dikatakan cukup. Keadaan finan-
sial yang mencukupi sudah tentu warga Perum
Reninggo Asri tersebut mayoritas mempunyai
seorang pembantu rumah tangga.
Dalam hal peran seorang isteri di Perum
Reninggo Asri, mayoritas isteri hanya di ranah
dapur, sumur dan kasur saja. Persoalan peme-
nuhan kebutuhan nafkah keluarga sepenuh-
nya ditanggung oleh seorang suami. Namun
begitu keadaannya, peran suami begitu mendo-
minasi dan superior terhadap keluarga, salah
satu contohnya dari pemenuhan nafkah finan-
sial, suami sepenuhnya memegang keuangan
keluarga, dan isteri hanya diberikan uang seke-
dar hanya untuk belanja kebutuhan pokok se-
hari-hari. Persoalan ini akan berimplikasi terha-
dap peran, hak dan kewajiban antara suami
istri menjadi tidak seimbang. Hal ini tentunya
tidak sejalan dengan prinsip kesejajaran dan
kemitraan seorang suami dan isteri yang diajar-
kan baik di dalam agama Islam maupun un-
dang-undang perkawinan.
Islam jelas memerintahkan manusia untuk
memperhatikan konsep keserasian, keselarasan,
keutuhan, baik terhadap sesama manusia mau-
pun dengan lingkungannya. Pada dasarnya,
konsep hubungan antara suami isteri yang ideal
(ideal moral) menurut konsep Islam adalah kon-
sep kemitrasejajaran atau hubungan yang seta-
ra. Islam telah memperkenalkan konsep relasi
gender yang mengacu pada ayat-ayat substantif
yang sekaligus menjadi tujuan umum syari’ah
(Maqa>s {id asy-Syari <’ah) antara lain: mewujudkan
keadilan, keamanan dan ketentraman, dan
menyeru pada kebaikan dan mencegah keja-
hatan.
B. Pengertian Relasi Suami-isteri
Penciptaan manusia adalah laki-laki dan
perempuan demikian dimaksudkan untuk sa-
ling mengenal dan saling menyayangi satu sa-
ma lain dalam sebuah perbedaan. Demikian
halnya dalam hubungan sebuah keluarga pon-
dasi yang vital adalah rasa saling menghargai
dan menyanyangi satu sama lain dalam kemi-
trasejajaran dalam relasi suami isteri.
Adapun relasi merupakan serapan dari
bahasa Inggris yaitu “Relation” yang dalam ka-
mus bahasa Inggris dan Indonesia bermakna
“hubungan, pertalian, dan perhubungan”, se-
dangkan dalam istilah penggunaannya “relasi”
atau “relation” yang bermakna hubungan biasa
diartikan dengan hubungan kekerabatan atau
hubungan interaksi makhluk satu dengan yang
lain (hubungan makhluk sosial).11 Sehingga
apabila kata relasi ini dikaitkan dengan hu-
bungan laki-laki dan perempuan sebagai suami
dan istri maka bermakna hubungan sosial an-
tara laki-laki dan perempuan dalam masyara-
kat maupun keluarga. Bagaimana di antara
keduanya dalam kehidupan sosial melakukan
interaksi dalam upaya mewujudkan kehidup-
an keluarga yang harmonis dan seimbang, sa-
ling tolong-menolong, serta menjalankan hak
dan kewajibannya dengan penuh sadar dan
bertanggungjawab sesuai dengan perannya
masing-masing.
Pola relasi dalam keluarga menurut prin-
sip perkawinan menyatakan bahwa hubungan
suami isteri adalah hubungan kemitraan, di
dalamnya harus ada rasa saling membantu, dan
saling tolong menolong. Sebagai pasangan ber-
mitra, suami dan isteri seharusnya sama-sama
menjadi subjek kehidupan dalam rumah tang-
ga, bukan satu subjek sementara yang satunya
1 1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, cet I, 1988), hlm.
738.
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menjadi objek, bukan pola yang satu berposisi
superior sementara yang satunya pada posisi
inferior.12
Ada beberapa pola relasi dalam keluarga
yang bertujan untuk menuju konsep kesetaraan
dan patnership antara suami dan isteri, yang
pertama adalah kesetaraan perempuan dan
laki-laki. Pada pola ini kesetaraan perempuan
dan laki-laki dijelaskan bahwasanya isteri ada-
lah pasangan suami dan suami adalah pasang-
an isteri dan sesungguhnya wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya.
Sebagaimana firman Allah:
“…dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma’ruf”.
Untuk konsep kedua adalah konsep kese-
jajaran untuk saling mengasihi dan mencintai.
Dalam hal ini dijelaskan banwasanya antara
suami dan isteri tidak hanya saling mengasihi
dan mencintai antara keduanya, akan tetapi
diharuskan juga berbuat baik kepada orang tua
laki-laki dan perempuan, mengasihi dan men-
cintai keduanya. Sebagaimana firman Allah:
“Kami perintahkan kepada manusia su-
paya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya de-
ngan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula)”.
Untuk konsep ketiga adalah konsep keadil-
an dan persamaan. Dalam hal ini disebutkan
bahwasanya hak wanita harus sesuai dengan
kewajibannya, dan sesungguhnya balasan
amal antara laki-laki dan perempuan adalah
sama. Sebagaimana firman Allah:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal
saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, Maka Sesung-
guhnya akan kami berikan kepadanya ke-
hidupan yang baik dan Sesungguhnya
akan kami beri balasan kepada mereka de-
ngan pahala yang lebih baik dari apa yang
Telah mereka kerjakan”.
Masih banyak ayat lain yang menjelaskan
prinsip yang sama khususnya tentang keadil-
an. Hal ini berkaitan tentang kebebasan bekerja
yang diberikan seluas-luasnya kepada semua
manusia, tanpa membedakan jenis kelamin, se-
lama memenuhi syarat dan halal. Hubungan-
nya dengan sejumlah pekerjaan yang dilarang
bagi wanita dan itu dijadikan sebagai hal dis-
kriminasi, tetapi hal itu justru bertujuan untuk
memuliakan kaum hawa. Secara umum hal ini
dihubungkan dengan masa depan dan kehar-
monisan kehidupan sebuah keluarga dalam ru-
mah tangga, yang berarti juga keharmonisan
sebuah bangsa dan pada gilirannya keharmo-
nisan dunia secara keseluruhan.16
Untuk konsep yang keempat adalah kon-
sep saling tolong menolong. Dalam konsep ini
sama dengan prinsip-prinsip di atas, ayat-ayat
al-Qur’an yang menunjukkan agar saling
tolong menolong juga tidak membedakan jenis
kelamin, bahwa mukmin laki-laki dan perem-
puan adalah saling tolong menolong. Sebagai-
mana firman Allah:
1 3 Q. S. Al-Baqarah (2): 228.
1 4 Q. S. Al-Ahqaf (46): 15.
1 5 Q. S. An-Nah }l (16): 97.
1 6 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta : ACAdeMIA + TAFAZZA, 2009), hlm. 253.
1 7 Q. S. At-Taubah (9): 71.
42 Al-Ah}wa>l, Vol. 8, No. 1, 2015 M/1436 H
Rusdi Ma’ruf
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki
dan perempuan, sebahagian mereka (ada-
lah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain”.
“…dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran”.
Pada saat relasi antara suami istri tidak
terdapat ketimpangan, maka sangat mungkin
bagi seorang perempuan mendapatkan hak-
haknya termasuk hak reproduksi. Hak repro-
duksi merupakan kesempatan dan cara mem-
buat perempuan mampu dan sadar memutus-
kan serta melaksanakan keputusan-keputusan-
nya yang berkaitan dengan fungsi reproduksi-
nya secara aman dan efektif. Ketika hak repro-
duksi terpenuhi, kualitas perempuan akan ter-
jamin, sehat dan selamat dalam proses repro-
duksi. Dengan sendirinya manusia-manusia
yang akan dilahirkan darinya, dididiknya dan
didampinginya akan sehat dan tinggi kemam-
puan dan kualitasnya.
C. Pemahaman dan Praktik Relasi Suami-
isteri di Perum Reninggo Asri
Sebuah rumah tangga di mata Islam mem-
punyai arti yang sangat penting. Di dalamnya
dibangun individu-individu sejak awal untuk
menjadi regenerasi rabbani yang diharapkan
siap menjadi khalifah di bumi ini.19 Sebagai tuju-
an utama agama Islam adalah menegakkan ke-
benaran dan keadilan tanpa melihat ras, ben-
tuk, status semua hamba-Nya karena hanyalah
ketaqwaan yang membedakan mereka di mata
Allah SWT maka adanya perbandingan atas
pembaharuan hukum Islam akan berkaitan erat
dengan persoalan interpretasi atas teks-teks al-
Qur’an dan dalam memahami sebuah teks, se-
seorang tidak dapat lepas dari pengaruh ling-
kungan sosial yang melingkupinya.
Pola relasi dalam keluarga menurut prin-
sip perkawinan menyatakan bahwa hubungan
suami isteri adalah hubungan kemitraan, di
dalamnya harus ada rasa saling membantu, dan
saling tolong menolong. Sebagai pasangan ber-
mitra, suami dan isteri seharusnya sama-sama
menjadi subjek kehidupan dalam rumah tang-
ga, bukan satu subjek sementara yang satunya
menjadi objek, bukan pola yang satu berposisi
superior sementara yang satunya pada posisi
inferior.20 Terkait pemahaman dan praktik re-
lasi suami isteri berikut dapat tergambarkan
dalam sampel yang menjadi pembahasan da-
lam penulisan ini.
Pemahaman keluarga Bapak Sriyono ter-
kait dengan relasi dan pemenuhan hak kewa-
jiban suami isteri adalah bagaimana menjalan-
kan peran keduanya dengan baik dan benar
sesuai syari’at agama, bahwa kewajiban se-
orang suami adalah mencukupi nafkah secara
lahir maupun batin, dan kewajiban seorang is-
teri adalah menjalankan peran dalam rumah
dengan baik yaitu mengerjakan tugas rumah,
seperti membersihkan rumah, memasak, men-
cuci dan mengurus anak.21
Dalam hal pemenuhan kewajiban isteri
yang terjadi di Perum Reninggo Asri, isteri me-
nyadari, ketika menjalankan kewajibannya ter-
utama dalam urusan rumah tangga haruslah
dijalankan dengan baik, karena jika dia tidak
menjalankan tugasnya dengan baik maka
akan timbul rasa sungkan yang amat besar dari
1 8 Q. S. Al-Maidah (5): 2.
1 9 Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Jender, 1999),
hlm. 2.
2 0 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata Keluarga Islam Indonesia, (Yogyakarta : ACAdeMIA + TAFAZZA, 2009),
hlm.239 dan 240.
2 1 Wawancara dengan Bapak Sriyono warga Perum Reninggo Asri, di Rumahnya 4 september 2014.
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sang isteri itu sendiri. Hal ini disadari oleh isteri
bahwasannya kehidupan ekonominya seluruh-
nya ditanggung oleh sang suami. 22 Sedangkan
untuk hal pembagian harta dalam rumah tang-
ga menurut Bapak Sriyono terhadap isterinya
beliau berpendapat bahwasannya dalam hal
ini pemberian harta disesuaikan dengan kebu-
tuhan rumah tangga sehari-hari, mengingat
penghasilan Bapak Sriyono dalam satu bulan-
nya cukup banyak berkisar tiga puluh juta per
bulan (30.000.000/bulan), jadi dalam hal pe-
ngelolaan finansial harus dimanajemen dengan
baik dan benar, hal ini bertujuan untuk meng-
hemat keuangan keluarga agar tidak terbuang
dengan sia-sia.23
Terkait dengan pemenuhan hak dan ke-
wajiban dalam keluarga, Bapak Krisna menga-
takan bahwa hak dan kewajiban suami isteri
adalah dimana seorang ayah yang sesuai de-
ngan aturan agama, begitupun dengan hak dan
kewajiban isteri adalah seorang ibu yang bertu-
gas dalam pengurusan rumah tangga yang se-
suai dengan ajaran agama. Hak dan kewajiban
suami isteri selama berjalan dengan semestinya
secara tidak sadar konsep sakinah dalam ke-
luarga sudah ada di dalamnya. Sedangkan hak
dan kewajiban seorang isteri menurut Ibu Desi
Rahmawati adalah dengan mengurus kehidup-
an rumah tangga dan mengurus anak dengan
baik.24
Adapun praktik relasi yang berkaitan
dengan pemenuhan hak dan kewajiban pada
keluarga Bapak Krisna Mukti dalam hak suami
isteri cukup sesuai dengan pemahaman beliau,
namun hanya saja dalam pemenuhan kewa-
jiban seorang isteri yaitu Ibu Desi Rahmawati
kurang terpenuhi, karena mengacu pada pen-
dapat dan pemahaman Ibu Desi Rahmawati
mengenai pemenuhan hak dan kewajiban yaitu
dengan cara mengurus rumah tangga dan
anak-anak, akan tetapi pada kenyataannya
dalam kehidupan rumah tangga Bapak Krisna
masih menggunakan jasa pembantu rumah
tangga sehingga tugas isteri sebagai pengurus
rumah tangga telah terbantu karena adanya
jasa pembantu. Hal ini dirasa wajar karena Ke-
luarga Bapak Krisna berpendapat khususnya
Ibu Desi Rahmawati untuk masalah pemenuh-
an hak isteri dalam haknya termasuk masalah
ekonomi yang berkaitan dengan adanya pem-
bantu rumah tangga yang bisa meringankan
pekerjaan rumah, jadi dirasa wajar sebab wa-
nita memang pada dasarnya adalah makhluk
yang konsumtif sehingga urusan ekonomi pun
harus bisa terpenuhi dengan baik.25
Pemahaman keluarga Bapak Arif menge-
nai relasi suami isteri dan kaitannya dengan
pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah
tangga adalah tugas suami masih tetap mencari
nafkah untuk menghidupi keluarganya, dan
tugas isteri masih tetap mengatur rumah tang-
ga dan mendidik anak-anak, tetapi suami dan
isteri bisa merencanakan kegiatan bersama un-
tuk mengisi waktu luang. Bapak Arif berpenda-
pat bahwasannya dalam kehidupan berumah
tanga yang harus dijaga adalah bagaimana
menjalin hubungan antara anggota keluarga
dan khususnya antara suami isteri harus saling
mengerti apa saja hak dan kewajiban suami
dan isteri dan dijalankan dengan benar. Se-
dangkan tugas isteri yang utama adalah meng-
atur rumah tangga dan memberikan dukungan
pada suami sehingga suami bisa mencapai ke-
majuan dalam pekerjaannya dan suami mem-
punyai seorang yang melengkapi dirinya.26
Pemahaman Keluarga Bapak Marsyandi
mengenai masalah relasi suami isteri dalam pe-
menuhan hak dan kewajiban adalah harus se-
imbang dalam arti hak maupun kewajiban da-
lam rumah tangga yang dijalankan sesuai ke-
2 2 Wawancara dengan Ibu Umi Sholihah warga Perum Reninggo Asri, di Rumahnya pada tanggal 5 September 2014
2 3 Wawancara dengan Bapak Sriyono warga Perum Reninggo Asri, di Rumahnya 4 september 2014
2 4 Ibid.
2 5 Ibid.
2 6 Wawancara dengan bapak Arif Sugiyono, warga Perum Reninggo Asri, pada tanggal 6 September 2014.
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butuhan rumah tangga dan sewajarnya, ketika
seorang suami menjalankan tugas sebagai pen-
cari nafkah dan isteri sebagai pengurus ibu ru-
mah tangga, posisi keduanya sebagai kepala
keluarga dan ibu rumah tangga harus dijalan-
kan dengan baik dan benar, serta mengedepan-
kan komunikasi yang baik dalam setiap hal,
keduanya harus bisa mengisi satu sama lain
dan keduanya harus bisa menyelesaikan duduk
perkara jika suatu saat terdapat masalah dalam
rumah tangga dan dilakukan dengan cara
musyawarah.27
Adapun praktik relasi dalam pemenuhan
hak dan kewajiban dalam keluarga Bapak
Marsyandi cukup sesuai dengan pemahaman
beliau mengenai relasi dalam pemenuhan ke-
luarga. Menurut Bapak Marsyandi, dalam
pembentukan keluarga menuju kepada keluar-
ga yang sakinah, harmonis dan tentram sangat
diperlukan komitmen dalam kehidupan rumah
tangga dan mengamalkan ajaran agama, kare-
na ajaran agama tidak ada yang bertentangan
dengan kodrat manusia, tinggal manusia men-
jalaninya dengan benar atau tidak.28
Pola relasi yang terjadi di Perum Reninggo
Asri seperti diutarakan di atas bahwasannya
pola-pola seperti itulah yang menjadi dasar ke-
luarga-keluarga muslim kelas menengah di
Perum Reninggo Asri untuk menciptakan se-
buah keluarga yang harmonis tentram dan
aman. Ketika terjadi sebuah masalah ataupun
dalam hal pengambilan keputusan keluarga
maka penyelesainya haruslah dilakukan de-
ngan cara musyawarah tidak dengan mengam-
bil keputusan sepihak, karena mereka sadar
bahwasannya untuk membentuk keluarga
yang sakinah haruslah menjalankan komuni-
kasi yang baik antara suami dan isteri.
D. Tinjauan Hukum Islam terhadap
Pemahaman dan Praktik Relasi Suami
Isteri serta Peran Suami Isteri dalam
Keluarga Muslim
Keutuhan dan keberlangsungan suatu
ikatan pernikahan sangat dipengaruhi oleh pe-
menuhan hak dan kewajiban masing-masing
sebagai konsekuensi ikatan suami isteri yang
bermitra dan sejajar, ketika hak dan kewajiban
dapat berjalan selaras dan seimbang dan ke-
duanya saling menghargai akan tugasnya da-
pat dipastikan keutuhan keluarga dapat berja-
lan sesuai dengan tujuan perkawinan.
Masyarakat Perumahan Reninggo Asri
kaitannya dengan pemahaman dalam peme-
nuhan hak dan kewajiban suami isteri dapat
divisualisasikan sebagai berikut. Seorang suami
mencari nafkah. Kebutuhan ekonomi ditang-
gung seorang suami, sedangkan isteri bertugas
di rumah yakni mengurus rumah yang seperti
membersihkan rumah, menyiapkan makanan
dan pakaian untuk suami dan anak-anak, ke-
mudian melayani suami dalam pemenuhan
kebutuhan batiniah.
Suami yang menanggung kebutuhan
ekonomi keluarga menuntut isteri harus dapat
menjalakan kewajibannya secara totalitas, se-
hingga kewajiban suami dan isteri terpenuhi
dengan baik. Sedangkan berkaitan dengan pe-
menuhan hak masing-masing yang yakni
dengan suami bekerja mencari nafkah tentunya
akan memenuhi hak isteri untuk dicukupi san-
dang pangan dan papan. Kemudian hak suami
juga dapat dipenuhi isteri dengan melayani
suami baik nafkah lahir seperti menyiapkan
makan dan pakaiannya kemudian nafkah
batin yakni dengan melayani seorang suami ke-
tika di ranjang.
2 7 Wawancara dengan bapak Marsyandi, warga Perum Reninggo Asri, pada tanggal 2 September 2014.
2 8 Ibid.
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Pemahaman relasi suami isteri yang terjadi
di Perum Reninggo Asri sudah sesuai dengan
hukum Islam, bahwa dengan menjalankan pe-
ran suami isteri secara seimbang berarti kehi-
dupan rumah tangga sudah menjalankan hak-
hak bersama di antaranya suami isteri hendak-
nya saling mempercayai dan memahami sifat
masing-masing, menghiasi dengan pergaulan
yang harmonis, dan saling menasehati dalam
kebaikan, sehingga tercapai keluarga harmonis
dan tentram.
Berdasarkan penjelasan di atas terkait de-
ngan pemenuhan hak dan kewajiban seorang
suami dan isteri dapat dikatakan sudah sesuai
dengan tuntunan agama Islam dimana Islam
telah memberikan tuntunan dan penjelasannya
yakni dalam al-Qur’an:
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh Karena Allah Telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan
Karena mereka (laki-laki) Telah menafkah-
kan sebagian dari harta mereka. sebab itu
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Te-
lah memelihara (mereka)”.
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bah-
wa pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri
di Perumahan Reninggo Asri tidak bertentang-
an dengan hukum Islam. Hal ini diperkuat
dengan hadist Nabi:
“Hak perempuan atas suaminya adalah
memberikan sandang, pangan dan tempat
tinggal dengan cara yang baik dan apabila
terdapat ketidakpatuhan yang dilakukan
oleh isteri janganlah kamu memukul wa-
jah”
Berumah tangga merupakan fitrah manu-
sia. Keluarga muslim adalah lembaga terpen-
ting dalam kehidupan kaum muslimin umum-
nya dan manhaj amal Islami khususnya. Se-
mua ini disebabkan karena peran besar yang
dimainkan oleh keluarga, peran itulah yang
harus dijalankan dengan baik dan benar oleh
suami isteri, karena yang dinamakan keluarga
adalah minimal teridiri atas seorang suami dan
seorang isteri yang selanjutnya muncul adaya
anak dan seterusnya.
Sudah semestinya di dalam sebuah ke-
luarga dibutuhkan seorang pemimpin keluarga
bertugas membimbing dan mengarahkan seka-
ligus mencukupi kebutuhan baik itu kebutuhan
yang sifatnya lahiriyah maupun sifatnya ba-
tiniyah di dalam rumah tangga tersebut supaya
terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah. Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa
suami sebagai pemimpin keluarga.
2 9 Q. S. An-Nisa >’ (4): 34.
3 0 Abu Ridha, Mau’id }a>t al-Mukmini<n min Ih }ya ‘Ulumuddi<n, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1993), hlm. 207.
3 1 Q. S. An-Nisa >’ (4): 34.
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita, oleh Karena Allah Telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan
Karena mereka (laki-laki) Telah menafkah-
kan sebagian dari harta mereka. sebab itu
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Te-
lah memelihara (mereka)”.
Sebagai pemimpin keluarga, seorang
suami mempunyai tugas dan kewajiban yang
tidak ringan yaitu memimpin keluarganya. Dia
adalah seorang yang bertanggung jawab terha-
dap setiap individu dan yang berhubungan de-
ngannya dalam, baik yang berhubungan de-
ngan jasadiyah maupun yang berhubungan
aqliyah. Terkait hubungan yang bersifat ja-
sadiyah atau lahiriyah antara lain seperti kebu-
tuhan sandang, pangan, tempat tinggal, atau-
pun yang sifatnya sosial seperti kebutuhan ber-
interaksi dengan sesamanya dan lain sebagai-
nya. Sedangkan kebutuhan yang berhubungan
dengan ruhiyah seperti kebutuhan beragama,
kebutuhan aqidah atau kebutuhan tauhid, dan
sebagainya.
Pemahaman dan praktik relasi yang terjadi
di Perum Reninggo Asri itu sesuai dengan tuju-
an Syari’at agama (maqa>s {id asy-syari <’ah), yaitu:
hifz} ad-di <n (memelihara kemaslahatan agama),
hifz} an-nafs (memlihara jiwa), hifz} an-nasb wa
al-a’radu (memelihara keluarga dan keturun-
an), hifz} al-aql (menjaga akal pikiran), hifz} al-
ma>l (memelihara kekayaan).
E. Penutup
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan sebagai: Pertama, pemahaman
dan praktik relasi suami isteri di Perum Rening-
go Asri kaitannya dengan pemenuhan hak dan
kewajiban rumah tangga adalah bagaimana
menjalankan peran keduanya dengan baik se-
suai syari’at. Seorang suami bertugas mencu-
kupi nafkah lahir maupun batin, dan kewajib-
an isteri adalah menjalankan peran dalam ru-
mah dengan baik yaitu mengerjakan tugas ru-
mah, seperti membersihkan rumah, memasak,
mencuci dan mengurus anak.
Kedua, praktik Relasi suami isteri di Perum
Reningo Asri dalam pemenuhan hak dan ke-
wajiban telah sesuai dengan pemahaman relasi
suami isteri, hanya saja dalam pemenuhan ke-
wajiban seorang isteri di beberapa keluarga ada
yang kurang sesuai dengan pemahaman relasi
suami isteri yang ada di Perum Reninggo Asri,
karena pemahaman kewajiban seorang isteri
adalah menjalankan peran dalam rumah de-
ngan baik yaitu mengerjakan tugas rumah, se-
perti membersihkan rumah, memasak, mencuci
dan mengurus anak. Kenyatannya, dalam kehi-
dupan rumah tangga masih menggunakan jasa
pembantu rumah tangga sehingga tugas isteri
telah terbantu. Ini berimplikasi pada kurang
terpenuhinya kewajiban isteri. Akan tetapi hal
itu sudah dimusyawarahkan dengan baik oleh
suami dan isteri sehingga kesepakatan itu dira-
sa tidak dipermasalahkan.
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